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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Biologi Tanaman Siwalan
2.1.1 Taksonomi dan Ciri Morfologi Tanaman Siwalan

Klasifiksi taksonomi siwalan menurut Widjanarko 80 yaitu:

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Arecales
Famili : Arecaceae
Genus : Borassus
Spesies : Borassus flabellifer L.

Gambar 2.1. Morfologi Tanaman Siwal@orassus flabellifer{Koleksi Pribadi)

Tanaman siwalafBorassus flabelliferjnerupakan tanaman berumah dua,
karena dapat menghasilkan bunga jantan dan burige.b&adi ada pohon yang
hanya bunga jantan atau betinannya saja. Bungarajammuk. Bunga betina

tersusun dalam tongkol sedangkan bunga jantan dalemnan bulir. Panjang



tongkol bunga mencapai 50 cm. Sedangkan susunagabbmlir panjangnya
antara 25-30 cm (Kimball, 1988).

Tinggi pohon siwalan mencapai 15-30 meter, daurtmoentuk kipas,
tebal dan panjangnya 2,5 meter sampai 3 meter (Rdilbmo, 1998). Koovor
(1983) menambahkan daun tanaman siwalan bercangajaan sampai berlekuk
menjari. Lebar setiap tajuk daunnya antara 5-7 Tamgkai daunnya berpelepah
dan panjangnya mencapai 1 m. Warna daunnya hijate#taturnya agak kaku.

Buah siwalan bergerombol dalam tandan dengan jursddditar 20-an
butir. Buahnya bulat dengan diameter antara 7-2@dengan kulit berwarna hitam
kecoklatan. Tiap butirnya mempunyai 3-7 butir dagiouah yang berwarna
kecoklatan dan tertutupi tempurung yang tebal daragk dan daging buahnya
rasanya kenyal dan agak gurih (Kovoor, 1983).

2.1.2 Habitat dan Budidaya Tanaman Siwalan

Tanaman siwalan ini dapat tumbuh di daerah trodgesnpunyai adaptasi
yang tinggi terhadap lingkungan lahan kering, walaudaerah tersebut tandus
dan berbatu-batu. misalnya daerah Tuban, Lamor@sesik, Madura dan di Luar
pulau Jawa seperti di propinsi Sulawesi Utara, \Be$a Selatan, Sumatera Utara,
Papua dan lain-lain. Pohon siwalan tidak seperapgee yang pertanamannya
teratur, tetapi tumbuh gerombol secara alami. Paaalan ini banyak dikenal
dengan tanaman lontar (Rahmadiono, 1998).

Tanaman siwalan umumnya belum dibudidayakan sddarsus, sebagai

akibat yang tidak beraturan sehingga terjadi peodaor lahan usaha tani. Hal ini



menyebabkan tingkat produktivitas lahan maupun neama siwalan rendah,
tingkat pendapatan petani siwalan juga rendah (@edj 2007).

Perbanyakan tanaman siwalan adalah melalui bijisgma halnya seperti
kelapa atau dengan anakan yang tumbuh di bawampotoknya, pada siwalan
yang terbentuk terlebih dulu adalah akarnya. Dohesia, luas penanaman sekitar
15.000 hektar terdapat di Jawa Tengah, Jawa TimnrMadura. Selain itu ada
juga kebun lontar di Sulawesi, Nusa Tenggara TinMajuku dan Irian Jaya
tetapi tidak diketahui dengan pasti luasnya (Bewhh2007).

Tanaman siwalan berbunga antara berumur 10-15 téakal buahnya
terdiri dari kelopak yang ketiganya dapat menjagliubah rasa dan wujud buah
siwalan seperti buah kelapa yang masih muda (Digatim, 1991).

2.1.3 Pemanfaatan Tanaman Siwalan

Daun siwalan dapat digunakan sebagai atap, tikeanjang, topi, serta
bahan pembungkus. Dahulu daun siwalan dijadikaramathlis. Di Sulawesi
Selatan daun siwalan diambil seratnya yang dijadga@gko yaitu semacam topi,
keranjang dan tambang. Sedangkan di India air eebdari daun siwalan yang
baru diambil dapat sebagai obat Syphilis (Atjur@f1).

Tangkai tandan bunga jantan biasanya disadap walidinkbil niranya. Air
sadapan itu dapat digunakan sebagai air minum. dpat diolah lebih lanjut
menjadi tuak yang kadar alkohol cukup tinggi atéolath menjadi gula merah
(Kimball, 1988). Serabut yang terdapat pada buafalan bisa digunakan untuk

pewangi dalam pembuatan kue.
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Tabel 2.1. Komposisi Buah Siwalan

Komposisi Jumlah
Kadar air 93,75%
Gula reduksi 5,5675%
Pr 4.47%
Tekstu 0,0€-0,07%
Kadar pati 0,4345%
Serat kasar 0,1148%
Protein 1,04%
Kalsium 0,052%

Sumber: (Disbun Jatim, 1991)
2.1.4 Sabut Tanaman Siwalan

Sabut siwalan ditutupi oleh kulit luar buah siwalaBabut siwalan
memiliki tekstur yang lebih halus dari kebanyakambuhan Palmae yang ada
dan paling banyak mengandung air. Kandungan aig yardapat dalam sabut
siwalan ini jumlahnya akan semakin menurun seideggan bertambahnya umur
buah siwalan. Sabut siwalan yang lebih muda mentikstur yang lunak dan
berwarna sangat putih, sedangkan sabut siwalanpadasiwalan yang berumur
tua berwarna putih agak kekuningan.

Tabel 2.2. Komposisi Sabut Siwalan

Komposisi Jumlah
BK 90.05%
BO 94.72%

ABU 5.28%
PK 5.95%
SK 23.53%
LK 1.04%

BETN 64.2%

Karbohidrat 87.73%
Gross Energy, 1982.54%

BK Udara 10.93%
Kadar Air 89.07%
NDF 48.21%

ADF 29.68%
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Hemiselulosa 18.52%
Lignin 0.23%
Silikat 0.12%

Selulosa 29.32%

Sumber: hasil analisis pribadi

Secara organoleptik sabut siwalan ini sangat meheayarat untuk
disukai kebanyakan jenis sapi dan kambing. Selairerda memiliki beberapa
kelebihan yang telah disebutkan diatas sabut smwplga memiliki bau yang
dapat mengundang selera makan bagi sapi maupunirkardan rasanya yang
manis. Hal tersebut didasarkan pada analisa gtdaytang telah dilakukan oleh

peneliti menunjukkan bahwa sabut siwalan mengan&@td.5%.

2.2 Tinjauan Sapi secara Umum

Faktor genetik dan faktor lingkungan ternak menlesmtudan memberi
kesempatan kepada ternak untuk menunjukkan peremmyaing baik. Ditegaskan
pula bahwa seekor ternak tidak menunjukkan penampgéng baik apabila tidak
didukung oleh lingkungan yang baik dimana ternakupi atau dipelihara,
sebaliknya lingkungan yang tidak menjamin penampigabila ternak tidak
memiliki mutu genetik yang baik (Hardjosubroto, 499

Jenis sapi potong yang dominan dikembangkan mdstaladonesia
adalah sapi ongole (keturunan sapi zebu dari Indagi bali (keturunan banteng)
dan sapi madura. Dari data Departemen Pertanialyehatkan bahwa produksi
nasional pada tahun 2005, jumlah ternak sapi potorigdonesia sekitar 12 juta

ekor (Sarwono, 2003).
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Menurut Payne dan Williamson,1993 bangsa sapi mey& klasifikasi
taksonomi:
Phylum: Chordota
Subphylum: Vertebrata
Class: Mamalia
Ordo: Atodactyla
Sub OrdoRuminantia
Famili: Bovidae
GenusBos
Sapi potong memiliki beberapa kelebihan bila dalai nekonomi dan
pemanfaatannya yaitu pada umumnya masyarakat febimyukai daging sapi
dibanding dengan ternak lainnya (kambing, dombarbd®), sapi banyak
digunakan pada budaya masyarakat sebagai salah bsituk tabungan
masyarakat yang mudah dijual apabila peternak sakdmembutuhkan uang yang
cepat. Kotoran sapi bila diolah dapat dimanfaatkebagai pupuk dan bahan
bakar alternatif (biogas). Usaha sapi juga memikamhenaga kerja sehingga

dapat membuka lapangan kerja yang dapat menghidunyiak keluarga (Sugeng,

1998).

2.3 Sistem Pencernaan Sapi

Ruminansia berasal dari kata latmminate” yang berarti “mengunyah
berulang-ulang”. Proses ini disebut proses ruminayatu suatu proses
pencernaan pakan yang dimulai dari pakan dimasukkadalam rongga mulut
dan masuk ke rumen setelah menjadi bolus-bolus rdahiian kembali
(reqgurgitasi), dikunyah kembali (remastikasi), lalu penelanan kembali

(redeglutasi dan dilanjutkan proses fermentasi di rumen dan skduran
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berikutnya. Proses ruminansi berjalan kira-kira KeBi sehari, dimana setiap
ruminansi berlangsung 1 menit sampai 2 jam (Prdwsomo, 1994).

Menurut Maynarcet al., (1979), pencernaan adalah rangkaian proses yang
terjadi dalam alat pencernaan sampai memungkinkgjadinya penyerapan.
Tillman et al., (993), menyatakan bahwa proses utama dari peraceadalah
secara mekanik, enzimatik ataupun mikroba. Prosd@nik terdiri darimastikasi
ataupun pengunyahan dalam mulut dan gerakan-gesaaran pencernaan yang
dihasilkan oleh kontraksi-kontraksi otot sepanjamgus. Pencernaan secara
enzimatik atau kimiawi dilakukan oleh enzim yangatilkan oleh sel-sel dalam
tubuh hewan yang berupa getah-getah pencernaanodvijanisme hidup dalam
beberapa bagian dari saluran pencernaan yang speging dalam pencernaan
ruminansia. Pencernaan oleh mikroorganisme ini fligkukan secara enzimatik
yang enzimnya dihasilkan oleh sel-sel mikroorgaeism

Menurut Frandson (1992) bagian-bagian dari salyemcernaan adalah
mulut, faring, esofagus (pada ruminansia merupaksrut depan atau
forestimach, perut glandular, usus halus, usus besar saxtaigla aksesoris yang
terdiri dari glandula saliva, hati dan pankreasel#woinoto et al., (997),
menyatakan bahwa lambung ternak ruminansia menhalikbung majemuk yaitu
lambung depan dan lambung sejati. Lambung depdiritdari rumen, reticulum
dan omasum. Sedangkan lambung sejati adalah aboreasibomasums disebut
lambung sejati karena baik anatomi maupun fungsoligisnya sama dengan
lambung ternak omnivora atau karnivora. Culliso97@) menambahkan

abomasums memiliki fungsi yang sama dengan lamdangusus dari ternak non
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ruminansia yaitu melakukan pencernaan secara etizidan mengabsorbsi
nutrient yang dibutuhkan oleh ternak. Berikut meikgn gambaran secara umum

morfologi sapi dan alur masuknya makanan

RETICULUM

L|:¥HUME{: ﬁBOMﬂSéM ON:ESUMLL
Gambar 2.2. Diagram Sederhana Perut RuminansialdamMasuknya Pakan
(Kustiawan, 2002).

Lingkungan didalam rumen dibagi 4 zona yaitu: I9n& gas; berisi gas-
gas hasil fermentasi yaitu GOCH,;, H,, H.S, N dan Q, 2). Zona apung;
merupakan daerah serat kasar, 3). Zona cairan;atemipsorbsi dan tempat
fermentasi utama karena banyak dijumpai mikroba,Zéha endapan; tempat
berkumpulnya benda-benda asing yang tidak dapairdic(Soebarinotet al.,
1997). Rumen memiliki beberapa fungsi penting, mntéin: a). tempat
pengadukan nfixing) ingesta, b). menyimpan bahan makanan kemudian
difermentasi, c). tempat fermentasi pakan, d). tngibsorbsi hasil fermentasi
(Soebarinotcet al., 1997). Chruch & Pond (1984) menambahkan bahwa mume
berperan sebagai tempat terjadinya proses fermeydads suatu aktifitas yang

dilakukan oleh mikroba rumen untuk memperoleh engagg diperlukan untuk
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metabolisme dan pertumbuhan mikroba melalui penstaenyawa-senyawa
organik secara anaerob atau suatu proses peruBahendalam suatu substrat
organik yang dapat berlangsung karena aksi katatifégokimia yaitu enzim yang
dihasilkan oleh mikroorganisme hidup.

Agar fermentasi yang dilakukan oleh mikroba berjalangan normal, ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi : a). penyegiakan harus konstan b).
hasil akhir fermentasi yaitu asam asetat) (Rarus keluar untuk diabsorbsi,
sedangkan COdan CH harus dikeluarkan lewat eruktasi, c). pH rumentaek
6,7-7, d). temperature rumen berkisar antardC38’C, e). kondisi rumen
anaerob, f). keadaan rumen harus lebih banyakggairmikrobial protoplasma
harus sekitar 100% dari volume cairan rumen (Soediaret al.,1997). Selain itu
didalam rumen sangat bervariasi dan dipengaruli bé&berapa faktor fisiologis

lainnya.

2. 4 Peran Mikroba Rumen pada Sapi

Proses fermentasi tidak bisa lepas dari aktivitéieaba rumen. Ada 3
kelompok mikroba rumen yang diketahui berperanrdglaoses fermentasi pakan
yaitu bakteri (1&gr isi rumen), protozoa (2@r isi rumen) dan jamur (2@ isi
rumen) (Soebarinotet al.,1997). Mikroba rumen memiliki peranan yang sangat
penting dalam proses pencernaan pakan karenarsékita dari bahan pakan
yang hilang merupakan akibat aktivitas fermentagroba rumen untuk diubah
menjadi pupuk metabolisme yang sederhana untuknkiegen produksi ternak

(Chuzaemiet al., 1990). Menurut Cullison (1978), aktivitas sebagia@sar
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mikroba dilakukan di rumen sehingga mampu untuk ceera pakan yang
berserat tinggi.

Jenis bakteri rumen yang terdapat dalam rumen otelyakteri selulotik,
bakteri pemakai asam, bakteri amilolitik, bakteznpakai gula, baktei proteolitik,
bakteri methanogenik, bakteri lipolitik, dan baktereolitik. Sedangkan dari
golongan protoo banyak ditemukan dari jeciitiata dan flagellate,dan untuk
golongan dari jamur yang paling banyak ditemukaralad dari golongan
phycomycetes.

Sebagian besar energi yang digunakan untuk pertouambonikroba rumen
didapatkan dari fermentasi karbohidrat. Lebih kgr&0%-75% dari pakan ternak
ruminansia terdiri dari karbohidrat dengan kompouo&ma berupa polisakarida.
Dalam pakan kasar sebagian besar senyawa karbbtigdaan pakan difermentasi
oleh mikroba rumen dan diubah menjadi VFA terutseamam asetat ¢ asam
propionate (@ dan asam butirat (LCyang merupakan sumber energi untuk ternak

(Soebarinotaet al.,1997).
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Gambar 2.3. Proses Fermentasi oleh Mikroba Rumenggt al.,1987)

Mikroba rumen juga menghasilkan enzim proteoligkiagga bila protein

pakan memasuki rumen maka sebagian besar akan ralidsg Dimana
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komponen protein pakan akan diuraikan oleh mikrobaen melalui dua jalur

yaitu hidrolisis proteolitis dan deaminasi yang gieasilkan peptida dan asam
amino. Selanjutnya sebagian asam amino akan dieikafa oleh sel bakteri
proteolitik sebagai sumber utama energi dan sebdg@ akan dideaminasi oleh
bakteri dan protozoa menjadi NHlan Volatile Fatty Acid(VFA) yang dapat

diamanfaatkan lagi untuk sintesis protein mikroB@&butuhan protein ternak
ruminansia dipenuhi dari protein pakan yang lolegrddasi, protein mikroba dan
protein endogen yang berasal dari sel epitel mucosgen, mukoprotein dan
mukopolisakarida (Lengt al.,1987). DiketahuR/3-3/4 bagian dari protein yang

diabsorbsi oleh ternak ruminansia berasal darieprohikroba.

2.5 Pakan Sapi

Pakan adalah semua bahan yang bisa diberikan denabi@aat bagi ternak
serta tidak menimbulkan pengaruh negatif terhaddyuit ternak. Pakan yang
diberikan harus berkualitas tinggi yaitu mengandeaigzat yang diperlukan oleh
tubuh ternak (Parakkasi, 1995). Kartadisastra (L98&nyatakan bahwa ternak
ruminansia yang normal membutuhkan pakan untukphhkok, pertumbuhan,
perkembangan anak sapi dalam kandungan dan untnghasilkan daging serta
susu. Kebutuhan ternak akan zat pakan atau enetgk unidup pokok adalah
jumlah yang harus disediakan dalam pakan untuk agengnergi dari tubuh
hewan tersebut. Sapi potong pada saat pedet apakilaangan energi maka akan
menurunkan produksi daging dan menghambat padgseaatmbuhan serta yang

lebih parah dapat menganggu fungsi reproduksi.
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Jumlah kebutuhan ternak ruminansia terhadap pa&tap hari sangat
tergantung pada jenis, umur, fase pertumbuhan @ewvminting, dan menyusui),
kondisi ternak (normal dan sakit), bobot badan daktor lingkungan
(Kartadisastra, 1997). Kondisi pakan baik kualitasupun kuantitas yang tidak
mencukupi kebutuhan akan menyebabkan produktiféasak menjadi rendah
yang ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambatta berat badan yang
rendah (Martawidjayat al.,1999).

Pakan ternak ruminansia pada umumnya terdiri dguidn (rumput dan
leguminosa) dan konsentrat. Hijauan pakan meruppk#an kasar yang terdiri
dari hijauan pakan yang padat, dapat berupa rurigpangan, limbah hasil
pertanian, rumput jenis unggul yang yang lebih tobiduksikan beberapa jenis
leguminosa (Mangkoewidjojo, 1988) sedangkan komaennherupakan pakan
yang mempunyai kandungan SK rendah yakni dari I8%@| Digestible Nutrient
(TDN) lebih dari 60% (Chruch & Pond, 1984).

Pakan ternak harus mengandung komponen bahan nmakang dapat
dicerna, diserap serta bermanfaat bagi tubuh yesdpuat zat makanan. Ada 6 zat
makanan vyaitu air, karbohidrat, protein lemak, mita dan mineral. Bahan
makanan dapat dianalisis kimia seperti analisikginoat (Soebarinotet al.,
1997). Menurut suparjo (2010), analisis proksirpattama kali dikembangkan di
Weende Experiment Station Jerman oleh Hennerbarg Stokmann. Oleh
karenanya analisis ini sering juga dikenal dengaalisis WEENDE. Analisis
proksimat menggolongkan komponen yang ada padanbpaikan berdasarkan

komposisi kimia dan fungsinya yaitu : amdgisturg, abu ésh, protein kasar
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(crude protein, lemak kasargther extract) serat kasa¢crude fiber)dan bahan
ekstrak tanpa nitrogemifrogen free extragt Analisis proksimat menggolongkan
vitamin berdasarkan kelarutannya. Vitamin yangtlalalam air dimasukkan ke
dalam fraksi air, sedang yang larut dalam lemakadimikan ke dalam lemak
kasar.

Kelebihan analisis proksimat, antara lain: (a). amefakan laboratorium
menggunakan sistem ini, (b). alat mahal dan canggitang dibutuhkan, (c).
menghasilkan hasil analisis secara garis besar, d@pat menghitungrotal
Digestible Nutrient (TDN) berdasarkan hasil analisis proksimat dan. (e)
memberikan penilaian secara umum pemanfaatan makzda ternak (suparjo,
2010).

Pengelompokan zat makanan suatu bahan makanan unesmatlisis

proksimat digambarkan dalam ilustrasi sebagai be(guparjo, 2010):

BAHAN
ORGANIK

v

ROTEIN LEMAK KASAR SERZ | BAHAN EKSTRAKS
KASAR ! | TANPA NITROGEN
i Trialycerid | Guia
Amida Phas pholipid ] | Pati
Asmm Am Steroid | Glvkagen
Pontics Waxes | Ecuitan
it karotane : Pekln
Asarm Mukieat Manthophl) | Hemicellulosa

A. Lemak Esensil | Lignin {(pacsial)

Gambar 2.4. Pengelompokkan Zat Makanan Suatu Bdaianan Menurut
Analisis Proksimat (Suparjo, 2010).
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2.5.1 Kebutuhan Bahan Kering

Bahan kering adalah bahan yang terkandung di dglakan setelah
dihilangkan airnya. Sapi potong mampu mengkonsuarssum berupa bahan
kering sebanyak 3-4% dari bobot badannya (Tillnedral, 1991). Konsumsi BK
menurut Lubis (1992), dipengaruhi oleh beberapa diahtaranya: 1) faktor
pakan, meliputi daya cerna dan palatabilitas; dafaor ternak yang meliputi
bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehaamk. Fungsi BK pakan
antara lain sebagai pengisi lambung, perangsardjndirsaluran pencernaan dan
menguatkan pembentukan enzim, apabila ternak &agan BK menyebabkan
ternak merasa tidak kenyang.

Kemampuan ternak untuk mengkonsumsi BK berhuburegah dengan
kapasitas fisik lambung dan saluran pencernaamraekeseluruhan (Parakkasi,
1995). Menurut Tillmaret al., (1993) palatabilitas pakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya rasa, bentuk dan baupdkan itu sendiri. Pakan
konsentrat yang diberikan pada ternak masih dalandiki yang baik dan tidak
ada efek ketengikan sehingga dapat meningkatkasukasi. Pemberian pakan
konsentrat dapat meningkatkan daya cerna pakarras&eseluruhan, makin
banyak konsentrat yang dapat dicerna, berarti grakan dalam saluran
pencernaan menjadi lebih cepat, sehingga menyebapkagosongan rumen
meningkat dan menimbulkan sensasi lapar pada texkibatnya memungkinkan

ternak untuk menambah konsumsi pakan.
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2.5.2 Kebutuhan Bahan Organik

Bahan organik adalah semua zat-zat yang terdapamdpakan selain
mineral (zat abu). Jadi zat organik bahan pakaapditdengan mengurangi bahan
kering bahan pakan dan kandungan zat abu setetatud(Tillmanet al, 1993).

Zat organik yang essensial bagi tubuh sepertieprokarbohidrat, lemak
dan vitamin. Sehingga harus tersedia dalam pakagagejumlah yang cukup
(Anggorodi, 1997). Bahan organik diperoleh dengan pemisahan bahan kering
dengan menggunakan analisa proksimat. Bahan orgamknpunyai tiga
komponen utama yaitu C, H dan O. Anggorodi (19%9ifaj menyatakan bahwa
kandungan bahan organik juga dipengaruhi oleh gala bahan pakan, sehingga
laju dalam proses pencernaan semakin cepat, akdbbaamdungan bahan organik
yang mudabh terikat.

Menurut Miller (1979), bahwa hal yang menyebabkamak
berpengaruhnya kecernaan bahan organik yaitu kaisqahan kering (BK) yang
tinggi sehingga laju digesta bahan pakan untukrdéceoleh mikroorganisme
rumen semakin kecil, maka akan menurunkan dayaaceaman organik (BO)
pakan.

2.5.3 Kebutuhan Protein Kasar

Protein adalah senyawa organik kompleks yang meyaploerat molekul
tinggi. Ruminansia mendapatkan protein dari 3 =nmnpaitu protein mikrobia
rumen, protein pakan yang lolos dari perombakarrobik rumen dan sebagian
kecil dari endogenus (Tillmaet al., 1993) Tubuh memerlukan protein untuk

memperbaiki dan menggantikan sel tubuh yang rusata suntuk produksi.



22

Protein dalam tubuh diubah menjadi energi jika digan. Protein dapat
diperoleh dari bahan-bahan pakan yang berasaltwabuh-tumbuhan dan yang
berasal dari biji-bijian (Sugeng, 1998).

Protein didalam tubuh ternak ruminansia, dapatdiikan menjadi protein
yang dapat disintesis dan protein tidak dapat @isis. Protein yang dibutuhkan
oleh ternak ruminansia yaitu dalam bentuk PK datdPr PK adalah jumlah
nitrogen (N) yang terdapat didalam pakan dikalikdengan 6,25 (Nx6,25),
sedangkan Prdd adalah PK yang dicerna dan diselamdsaluran pencernaan
(Siregar, 1994). Menurut Anggorodi (1990) kekur@mgprotein pada sapi dapat
menghambat pertumbuhan, sebab fungsi protein adafdbk memperbaiki
jaringan, pertumbuhan jaringan baru, metabolisamber energi, pembentukan
antibodi, enzim-enzim dan hormon.

2.5.4 Kebutuhan Serat Kasar

Serat kasar merupakan bagian karbohidrat dan didigtin sebagai fraksi
yang tersisa setelah didigesti dengan larutan amafat standard dan sodium
hidroksida pada kondisi yang terkontrol (Suparj@1@®. Surisdiarto dan
Koemtjoko (1990) menambahkan bahwa kandungan $@sdr dalam bahan
makanan dapat dipakai sebagai estimasi kasar tgghhdsarnya kandungan
energi. Kenaikan kandungan serat kasar dalam makaiten menurunkan intake
energi.

Serat kasar yang terdapat dalam pakan sebagiantisEdadapat dicerna
pada ternak non ruminansia namun digunakan sedasgphda ternak ruminansia.

Sebagian besar berasal dari dinding sel tanamag yarengandung selulosa,
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hemiselulosa dan lignin (Suparjo, 2010). Menuruthwani dkk., (2009) bahan-
bahan pakan berserat tinggi mudah diperoleh dassabya harganya murah. Hal
ini dapat membantu menekan biaya ransum. Serat kidam ransum dapat
berfungsi memacu pertumbuhan organ pencernaan, eg@mcpenggumpalan
ransum dalam lambung dan usus serta dapat bengenadbantu gerak peristaltik
usus. Namun disisi lain level serat kasar yanggiindgalam ransum sering
menyebabkan kecernaan menurun dan pemanfaataemutensum menjadi
menurun serta penurunan berat badan.
2.5.5 Kebutuhan Lemak Kasar

Istilah lemak kasar menggambarkan bahwa zat dintaksikan hanya
mengandung senyawa yang tergolong ke dalam lenagi teermasuk senyawa
lain. Beberapa buku menggunakan kata lipid atatraketer. Istilah ekstrak eter
ini yang paling tepat, karena dalam analisis proksisenyawa tersebut diperoleh
setelah dilakukan ekstraksi menggunakan pelaruakeyang biasanya eter. Yang
dimaksud ekstrak eter adalah zat yang mengandumgawe yang larut dalam
eter, termasuk lipid dan zat yang tidak mengandsagn lemak (Suparjo, 2010).

Pakan ternak ruminansia umumnya mengandung lemakif reendah,
yaitu kurang dari 5 % meskipun telah diberi pakandentrat. Jika diberi hanya
hijauan kadar lemaknya dapat lebih rendah lagi. lNandemikian karena
konsumsinya relatif banyak maka sesungguhnya kosislemak pakan juga
relatif besar. Selain itu dengan adanya pasok mé&mmen yang mengandung
fosfolipid, maka serapan lemak dari usus halus aahgsar jika dibandingkan

dengan ternak monogastrik (Soebarinettal.,1997).
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Hasil penelitian muta’akhir menunjukkan bahwa #&krnruminansia
mampu mentoleransi kandungan lemak pakan hingg&bol@npa mengalami
gangguan pencernakan. Peranan lemak pakan adabalgasesumber enersi
melalui konversi gliserol yang terbebaskan darspsohidrolisis lemak, menjadi
VFA. Penambahan lemak dalam pakan sapi perah nkeméuntungan sebagai
berikut (Soebarinotet al.,1997):

a) Meningkatkan densitas kalori dari ransum, terutgika konsumsi pakan
terbatas oleh bahan pakan pengisi perut sepergutaiau jerami padi

b) Membatasi kebutuhan konsentrat yang mengandungliigrat kaya enersi.
Konsentrat seperti ini umumnya diberikan pada papah dalam stadia awal
laktasi dimana sapi perah dalam kondisi keseimbargarsi negatif.

c) Pada kondisi cuaca panas, pemberian lemak akant dayganbantu

mengurangi stress akibat panas pada sapi laktasi.

2.6  Kecernaan Makanan secarm vitro

Kecernaan dari suatu bahan pakan adalah pakantigihkgdiekskresikan
didalam feses dan dianggap diabsorbsi oleh teridDonald et al, 2002).
Pengukuran kcernaan ada dua macam yaitu kecerresumgguhnya(true
digestibility) dan kecernaan semu(apparent digestiblity). Kecernaan
sesungguhnya meperhitungkan material bukan bahkanpgang ada didalam
feses seperti mukosa usus, enzim dan bakteri, gkalankecernaan semu
menganggap semua nutrien yang ada didalam fesgsabeari bahan pakan yang
tidak tercerna (Cullison, 1978). Pada kecernaarusemthan (Ck) yang berasal

dari fermentasi karbohidrat dan hilang melalui émskdianggap dapat diabsorbsi
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ternak sehingga terjadiver estimaskecernaan karbohidrat (McDonaé&t al.,
2002).

Kecernaan pakan merupakan indikasi yang pentitgkutiketahui, sebab
dapat digunakan sebagai petunjuk tentang pemanfgetkan oleh ternak atau
menentukan jumlah nutrient dari bahan yang diserdep saluran pencernaan
(Anggorodi, 1997).

Menurut Chuzaemet al., (1990), bahwa nilai nutrisi komponen bahan
pakan ditentukan oleh besarnya konsumsi dan kemenga. Penentuan parameter
tersebut dapat dilakukan dengan caraszivo danin sacco Keuntungan utama
teknik in vitro adalah waktu yang dibutuhkan relative singkat, ahumudah
dikontrol, memerlukan sampel yang sedikit jika dimgkan teknikin vivo,
peralatan lebih sederhana, berkurangnya pengarobkteyang dijadikan induk
semang dan mempunyai koefisien korelasi yang tidggign kecernaam viva
Adapun kekurangannya adalah tidak dapat diamatggreh pakan terhadap
induk semang serta tingkat kesukaan (palatabili&sja terhadap bahan pakan
yang diberikan.

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam ikekn vitro yaitu
(Johnson, 1996):

a) Suhu
Suhu fermentasi berkisar antara 39€0Suhu ini harus dipertahankan karena
miroba rumen sangat sensitive terhadap suhu tirRgibedaan suhu sedikit
saja dapat menyebabkan proses fermentasi terganggu

b) pH optimum
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untuk melakukan proses fermentasi, pH optimum barkantara 6,8-7 agar
aktivitas mikroba rumen dapat berlangsung normal.

c) pengadukan dan fase gas
selama proses fermentasi terdapat tiga fase yahgntek, yaitu fase padat,
cair dan gas. Agar mikroba dapat bekerja secaramaptmaka tabung
fermentor perlu diaduk secara periodik agar ketfgae tersebut dapat
bercampur dengan prinsip bahwa pengadukan menadake rumen ternak
hidup yang selalu bergerak.

d) sumber inokulum
media fermentasn vitro berupa cairan rumen perlu diperhatikan karena akan
menyebabkan terjadinya perbedaan hasil fementasy yiisebabkan karena
sumber inokulum. Hal ini terjadi karena bervarigaipopulasi mikroba rumen
yang terdapat pada individu ternak. Oleh karenpdtugambilan cairan rumen
sebaiknya dilakukan sebelum pemberian pakan pagpate tujuan agar
populasi mikroba rumen mesih lengkap, belum tegparh oleh pakan yang

diberikan.

2.7 Total Kecernaan {otal Digestible Nutrient (TDN))

TDN merupakan salah satu sistem untuk menyatakbntkiean energi
pada ternak. Menurut Suparjo (2010), TDN merupakamlah presentase
nutrirent yang dapat di cerna, lazimnya digunakariuki menilai ransum
ruminansia. Perhitungannya berdasarkan penjumiphesentase dapat dicerna
dari protein, serat kasar, BETN, serta ekst#d. Khusus untuketer dikalikan

konstanta 2,25. Parakkasi (1995) menyatakan bahlaatdynak di beri pakan



27

yang mengandung protein yang melebihi kebutuhanphighkan ternak, maka
ternak akan menggunakan kelebihan nutrient tersebtuk pertumbuhan dan
reproduksi.

Menurut Chuzaeimi dkk., (1991), untuk megetahuainiari suatu bahan
pakan tidak cukup di dapat dengan mengetahui kagadunutrient yang terdapat
dalam pakan tersebut, tetapi juga harus diketaitaii ADN dari bahan tersebut.
TDN sangat penting artinya untuk mengetahui junpadsentase nutrient yang

dapat di cerna, lazimnya digunakan untuk ransunmnansia.

2.8 Fermentasi

Fermentasi adalah segala macam proses metabolijjaddrantuan enzim
dari mikroba (jasad renik) untuk melakukan oksidesiluksi, hidrolisa dan reaksi
kimia lainnya, sehingga terjadi perubahan kimia gp@tiatu substrat organik
dengan menghasilkan produk tertentu (Saono, 19Vidarno dan Fardiaz (1992)
menambahkan bahwa proses fermentasi bahan pak#én nolleroorganisme
menyebabkan perubahan-perubahan yang menguntursgi@erti memperbaiki
mutu bahan pakan baik dari aspek gizi maupun dayaacserta meningkatkan
daya simpannya. Produk fermentasi biasanya mempuiiganutrisi yang lebih
tinggi daripada bahan aslinya karena adanya enaimy gihasilkan dari mikroba
itu sendiri.

Adapun proses fermentasi menurut wibowo (1988)adds¢bagai berikut:

CeH1206 + 2 ADP + 2 fosfat—» 2B50H +2 CQ+ 2 ATP

Proses fermentasi dipengaruhi oleh beberapa fgkitir1l) pH, sebagian kapang

tumbuh pada pH 2-8,5, 2) Oksigen, berguna untulrpbuhan dan metabolisme
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sel sehingga menghasilkan energi, 3) Suhu, merapdéktor yang sangat
menentukan proses fermentasi karena suhu mempéingaeaumbuhan dan
kelangsungan hidup mikroorganisme, 4) Substratakgpdapat memanfaatkan
sumber karbon yang ada dalam substrat sebagai swambegi, 5) aktifitas air
(Aw), kapang membutuhkan air sebesar 0,8-0,88 sebagarat untuk
pertumbuhan optimal, 6) Potensi redoks, sangat imgentuntuk aktifitas
mikroorganisme untuk menerima dan melepaskan eleKWinarno dan Fardiaz,
1992).
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses riéasiedalah sebagai
berikut (winarno dan Fardiaz, 1992):
1. Protein kasar
Peningkatan kandungan PK disebabkan oleh kandumggnutrient lainnya
menurun terutama karbohidrat, dimana karbohidradfaatkan oleh mikroba
untuk tumbuh dan berkembang biak, sedangkan mikitaksendiri merupakan
protein sel tunggal dengan kandungan protein sel8dsa0%
2. Serat kasar
Selama proses fermentasi terjadi peningkatan kajaduSK. Peningkatan SK
pada hasil fermentasi disebabkan adanya penamiahdah misellia dan
sporangia terutama dari khitin yaitu senyawa yargmpunyai fungsi sama
dengan sellulosa pada sel tanaman.
3. Pati

Kandungan pati akan mengalami proses penurunamagi@oses fermentasi
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karena digunakan untuk memenuhi energi kapang. rBean kadar pati

selama fermentasi juga diakibatkan oleh hidrofisis menjadi gula sederhana
4. Lemak

Penurunan kadar lemak disebabkan oleh perombakag g@akukan oleh

enzim lipolitik yang dihasilkan oleh mikroba ragi.

2.9 Tinjauan Umum EM-4

Effective microorganism4 atau EM-4 adalah suatu kultur campuran dari
mikroorganisme tanah yang memberikan respons poBitil-4 sebagian besar
terdiri dari bakteriLactobacillus spdan mikrobia penghasil asam laktat dan juga
dalam jumlah kecil mengandung bakteri fotosintetd&gi, danActinnomycetes
yang bekerja secara sinergis (saling menunjangylid&ina dan Wigenasantana,
1991).

Menurut Higa (1997), mikroba efektif atau yang biassebut dengan EM-
4 adalah sejenis mikroba majemuk yang mempunyaiti nfuhgsi untuk
meningkatkan hasil produksi pertanian dan petemakeningkatkan ketahanan
terhadap penyakit dan menjaga kebersihan lingkundggvi-4 mengandung
spesies mikroorganisme terpilih yang meliputi paguldominan dari bakteri
Lactobacillus spdan ragi (khamir), aplikasi teknologi pada fermentihusus
dicampur dengan mikroorganisme antara lamctobacillus, Streptomycetes,
Fotosintetik, Selulotiklan Saccaromyce®akteri asam laktat yang erat kaitannya
dengan proses fermentasi adalah fanhictobacillacae,sifat yang terpenting

dari bakteri ini adalah kemampuan merubah gula at¢@sam laktat dan mampu
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menghambat mikroba yang bersifat pathogen, sep&aimonella dan
Streptococcus

Darwis (1992) menyatakan bahwa khamir atau ragi pusyai peran
penting dalam industry makanan dan protein selgahgerta mempunyai sifat
fermentasi yaitu mengubah gula menjadi ,C@an alkohol, dan mampu
menghasilkan enzim. Bakteri fotosintetik menggumalenergi cahaya untuk
mereduksi CQ(Kimball, 1988). Sedangkan baktekctinomycetes mempunyai
kemampuan mencerna bahan ligniselulotik alami dggatdmendegradasi lignin.

Khamir mampu bertahan dalam kondisi alam dengandpBawah 3,5.
Materi bermanfaat yang dihasilkan oleh bermacamamamikroba selama proses
pertumbuhan dan membentuk sebuah materi yang kaseangendap dan
bersimbiosis. EM-4 juga mampu meningkatkan kemampgistem pencernaan
hewan untuk menyesuaikan dan menyerap nutrise emambahan EM-4 pada
makanan dan minuman dapat dijadikan sebagai pikbiBM-4 mempunyai
kemampuan menyerap gas beracun (hydrogen sulfid@mania) dan mengubah
menjadi asam organik sehingga mampu menghilangiar{arwis, 1992)

Mikroorganisme perombak bahan organik merupakaivatkt biologis
yang tumbuh alami atau sengaja diinokulasikan untaknpercepat pengomposan
dan peningkatan mutu kompos. Jumlah dan jenis migemisme turut
menentukan keberhasilan proses dekomposisi atagopgosan. Didalam
ekosistem, mikroorganisme perombak bahan organikegang peranan penting

karena sisa organisme yang telah mati diurai menjadur-unsur yang lebih
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sederhana, hasil proses degradasi yang tidak b&ataakan dilepas dalam

bentuk CH, CO,, H,O dan energi (Saraswati dan Sumarsono, 2007).

2.10 Tumbuhan dalam Al-Qur'an

Allah menciptakan alam seisinya sebagai rahmatkukgmaslahatan umat
manusia. Manusia berhak untuk memanfatkan kekayaam semaksimal
mungkin dalam rangka untuk meningkatkan kesejaaiteraereka serta sebagai
bentuk rasa syukur atas nikmat yang telah diberibdd@h Allah SWT. Seperti

yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqaraat&g :

d come, s ARG T T Tir ooTeh (2 2 LAT . qf & 12 N
5),/_ éwuéjwfw‘gldw‘fWﬁij‘duvg&dymﬁ
R A
() mle sl S 525

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang adabdimi untuk kamu dan Dia
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikanaNyjuh langit. dan Dia Maha
mengetahui segala sesuatu” (QS.Al-Bagarah:29).

Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menegaskan Al@WT telah
menganugerahkan karunia yang besar kepada mamusigiptakan langit dan
bumi untuk manusia, untuk diambil manfaatnya, sgdnmanusia dapat menjaga
kelangsungan hidupnya dan agar manusia berbaktadeepAllah SWT
Penciptanya kepada keluarga dan masyarakat. Pdda ajat Allah SWT
menyebutkan "Dan Dia Maha Mengetahui segala seéSuataksudnya ialah
bahwa alam semesta ini diatur dengan hukum-hukdahAWT, baik benda itu
kecil, maupun besar, nampak atau tidak nampak, aeyauitu diatur, dikuasai

dan diketahui oleh Allah SWT.



32

Allah  SWT menjadikan kehidupan alam dengan berbagai
keanekaragaman hayatinya sebagai nikmat bagi kedidmanusia, didalamnya
terkandung manfaat yang sangat beragam (Rasyié9)18llah SWT berfirman

dalam surat Asy-Syuaraa’ ayat 7-8:

5 4ok < £
|

7S S8 Ly RIS ol &\;//ﬁ;@) qu-‘ G2 ‘:-U‘jumy‘ dl 1 H

z

“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bekapabanyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuhbuhan yang baik?.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benadapat suatu tanda
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak befima

Al-Qardhawi (2002) menambahkan Allah SWT telah nieta&an
tumbuh-tumbuhan agar bisa bermanfaat dan memenebutkhan manusia
sebagai makanan yang halal dan menyehatkan. Bpgltu dengan kebutuhan
hewan ternak yang pada akhirnya juga dikonsumgi olanusia seperti dalam

firman Allah SWT surat Abasa ayat 24-34:
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“Maka hendaklah manusia itu memperhatlkan makananny
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkafdan langit), kemudian
Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kanmbituhkan biji-bijian di
bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan kairkebun-kebun (yang) lebat,
dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesgaramu dan untuk
binatang-binatang ternakmu(QS. Abasa: 24-32).

=
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Al-Jazairi (2009) menyatakan bahwa pada ayat 24ahAlISWT

memerintahkan kepada manusia untuk memperhatikakamaanya karena
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kehidupan manusia tergantung dengan makanannyaardakyang sehat akan
berimbas pada kehidupan yang sehat. Dalam tafsitulfdh (2007) dijelaskan

bahwa Allah SWT mengingatkan kepada manusia akanb@ean karunia

sehingga manusia akan selalu mengingat Allah SWitb@asyukur kepada Allah
SWT. Selain itu juga pada ayat ini juga terkanddafil penumbuhan tumbuh-
tumbuhan dari bumi yang mati untuk menunjukkan pahgpan kembali.

Ayat 24 Abdullah (2007) menafsirkan bahwa Allah SWi€nurunkan air
dari langit ke bumi. Pada ayat 25 Allah SWT menatkgn air pada kebutuhan
makhluk hidupnya khususnya pada tumbuhan, dilaajutgada ayat 26 secara
tidak langsung mengungkapkan proses penyerapateaitumbuhan, dimana air
terlebih dahulu masuk ke dalam lapisan tanah selayg masuk ke dalam biji-
bijian yang terdapat di bumi, sehingga tumbuh,dirdpn tampak di permukaan
bumi. Dilanjutkan pada ayat 28 Abdullah (2007) nismkan yang dimaksud
denganal-habb di sini adalah semua biji-bijian. Dan katadb sangat populer
yaitu anggur. Sedangkagadhban berarti sejenis sayur-sayuran yang biasa
dimakan mentah oleh binatang. Dan ada juga yangebutgya dengaal-quitt,
sedangkan Al-Hasan Al-Bashri mengatakdfgqadhb berarti makanan binatang.
Selanjutnya ayat 29 ada kata zaitun yang merupsé&amatu yang sudah populer
yaitu bumbu. Perasannyapun bisa sebagai bumbuujoiggk menyalakan lampu
pelita, dipergunakan untuk meminyaki sesuatu. Keartudlisebutkan adanya
pohon kurma, buah kurma tersebut dapat dimakan angeritampir matang

maupun yang sudah matang.
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Ayat 30 memiliki artian kebun-kebun yang dikelilifganyak pepohonan.
Pada ayat 31 Allah SWT menegaskan kembali buahasuahciptakan untuk
dimakan manusia dan rumput-rumputan untuk hewarakemanusia. Dan pada
ayat 32 Allah SWT kembali menegaskan yang telabbditkan tadi, sebagiannya
adalah untuk manusia yaitu agar manusia dapat nfaatkannya dan
sebagiannya lagi untuk hewan ternak manusia (Adidaz2009). Maksud dari
ayat tersebut juga memungkinkan memiliki arti makagang tidak dikonsumsi
lagi oleh manusia maupun limbah suatu produk makaiag@at dijadikan sebagai
makanan oleh hewan ternak agar hewan ternak tersipat bertahan hidup.
Ayat berikut juga memberikan gambaran bagaiman@udan menyebutkan
penyesuaian yang harmonis antara penciptaan alarnagat-hajat manusia.

B a8 s G 5 VT 180 Jis (ol

“Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kansebagiannya
gg)tuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu mia¢@.S. Al-Mu'min:

Manusia yang dengan penuh kemuliaan dan kesempurdaagan
difasilitas berupa kenikmatan jasmani dan rohaehobllah SWT, disisi lain
manusa diberi kewajiban bertanggung jawab kepadeipt@annya seperti dalam
surat Al-Bagarah ayat 30 (Roham, 1992). Penempatarusia sebagai khalifah
yang diberikan Allah SWT dapat membuat manusia hlelbijaksana
memanfaatkan kekayaan sumber nabati sebaik mungjkarsisa sumber nabati
yang telah digunakan tetap dapat dimanfaatkan sdpebah tanaman sebagai
pakan ternak. Al-Qardhawi (2002) menyatakan anjiNabi Muhammad SAW

untuk pembentukan pola pikir umat muslim dalam nmsaag nikmat-nikmat
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Allah SWT meskipun sedikit, dan penggunaan yanbai&r meskipun terlihat

remeh karena sesuatu yang kecil dengan yang Kkeail menjadi besar.



